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The aim of this research is to improve science learning outcomes through 

the application of the problem based learning (PBL) model for fourth 

grade students at SD GMIM V Tomohon. The research method used is 

classroom action research carried out in two cycles, the procedures in 

each cycle are: planning, implementation, observation and reflection. 

From the results of the existing research and discussion, researchers can 

conclude that the learning outcomes of respiratory organs in humans 

using the Problem Based Learning (PBL) model in cycle I, the 

percentage of completeness of student learning outcomes was 50% with 

an average score of 68.93 and increased in the cycle II with a student 

completion percentage of 100% with an average score of 87.86. Based on 

the results at SD GMIM 5 Tomohon, it can be concluded that the 

application of the Problem Based Learning (PBL) model can improve 

learning outcomes in science subjects regarding human respiratory 

organs in class IV of SD GMIM V Tomohotion 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana, yang dilakukan untuk 

menunjang proses pembelajaran peserta didik untuk mengembangkan potensi 

dirinya (Pristiwanti, D. 2022). Poin-poin yang dipentingkan meliputi bidang 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, keilmuan, pengetahuan/wawasan, dan 

keterampilan. 

Konsep pendidikan pada dasarnya membuat siswa memiliki kompetensi 

tamatan sesuai dengan jenjang sekolah, yaitu; pengetahuan, nilai, sikap, dan 

kemampuan melaksanakan tugas atau mempunyai kemampuan untuk 

mendekatkan dirinya dengan lingkungan alam, lingkungan sosial, lingkungan 

budaya, dan kebutuhan daerah. Pendidikan memegang peranan yang penting 

untuk menjamin kelangsungan hidup negara dan bangsa. Namun, kondisi 

pendidikan di Negara kita sekarang ini lebih diwarnai oleh pendekatan yang 

menitikberatkan pada model belajar konvensional, seperti ceramah sehingga 

kurang mampu merangsang siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 

Suasana belajar seperti itu, semakin menjauhkan peran pendidikan dalam upaya 

mempersiapkan warga Negara yang baik dan masyarakat yang cerdas. Guna 

mewujudkan tujuan di atas diperlukan. 
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Usaha yang keras dari masyarakat maupun pemerintah untuk mengubah 

mutu atau kualitas pendidikan di sekolah. Sehubungan dengan pendapat di atas 

mutu pendidikan memang harus berkualitas agar dapat mengembangkan potensi-

potensi yang dimiliki setiap orang sehingga potensi itu dapat mereka gunakan 

secara baik dalam kelangsungan hidup mereka, dan yang menjadi salah satu 

penghalang atau persoalan untuk memperbaiki mutu pendidikan adalah 

kurikulum, kurikulum yang hampir setiap tahunnya berubah. Dan proses kegiatan 

belajar itu sangat dipengaruhi oleh alternatif metode mengajar yang digunakan 

oleh pendidik atau guru. 

Keberhasilan seorang guru dari proses belajar mengajar adalah ketika 

siswanya mengerti dan memahami atas apa yang disampaikannya, di mana hal itu 

menunjukkan bahwa siswa mengalami peningkatan dalam hasil belajar. Untuk 

mencapai hasil belajar yang ideal, dituntut kemampuan guru untuk membimbing 

siswanya dalam proses belajar. Seorang guru harus selalu siap dengan berbagai 

kondisi dalam menghadapi siswa dan lingkungannya, juga harus memiliki 

kompetensi yang tinggi untuk dapat menjalankan kewajibannya sebagai guru 

teladan agar tercipta sumberdaya manusia yang berkualitas. Guru di sekolah 

sangat berperan penting dalam mencari, menemukan, memilih, serta 

menggunakan alat peraga atau media yang tepat dan sesuai dengan kondisi anak 

untuk mendukung kelancaran dan tercapainya tujuan pembelajaran. Selain itu 

media juga dapat memberikan motivasi dan menghilangkan kejenuhan anak 

dalam belajar (Legi, M. Y. 2021). Kreativitas guru juga sangat dibutuhkan untuk 

memotivasi semangat belajar siswa karena dalam proses belajar motivasi sangat 

diperlukan sehingga peserta didik mempunyai minat untuk belajar agar hasil 

belajar siswapun dapat meningkat. Siswa akan bersunguh-sungguh belajar karena 

mempunyai motivasi belajar yang tinggi (Rorimpandey, W. H. dkk, 2022). 

Pembelajaran pada hakekatnya, merupakan suatu proses adanya hubungan 

timbal balik antara guru dan siswa, maupun siswa dan siswa. untuk itu dalam 

proses pembelajaran bukan hanya guru yang memiliki peran aktif, tapi siswa aktif 

juga sangat dibutuhkan dalam proses pembelajaran, agar dapat dilihat sampai 

sejauh mana siswa itu dapat mengerti materi pembelajaran yang diberikan, seperti 

Pembelajaran IPA. 

Pengertian Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah pengetahuan yang 

sistematis dan berlaku secara umum (universal) yang membahas tentang 

sekumpulan data mengenai gejala alam yang dihasilkan berdasarkan hasil 

observasi, eksperimen, penyimpulan, dan penyusunan teoriIstilah Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) dikenal juga dengan istilah ilmu sains (Wedyawati, N. 

2019). Kata sains berasal dari bahasa Latin yaitu scientia, yang secara harfiah 

berarti pengetahuan,namun dalam perkembangan pengertiannya menjadi khusus 

Ilmu Pengetahuan Alam atau Sains. Ilmu pengetahuan alam (IPA) berkaitan 

dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis. Sehingga IPA bukan 

hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-

konsep, atau prinsip-prinsip saja, melainkan juga merupakan suatu proses 

penemuan. Dengan demikian, pada hakikatnya IPA adalah ilmu untuk mencari 

tahu, memahami alam semesta secara sistematik dan mengembangkan 

pemahaman ilmu pengetahuan tentang gejala alam yang dituangkan berupa fakta, 

konsep, prinsip, dan hukum yang teruji kebenarannya. Oleh karena itu untuk 
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mendapatkan pengetahuan harus melalui suatu rangkaian kegiatan dalam metode 

ilmiah serta menuntut sikap ilmiah.  

Masalah yang ditemukan di sekolah saat observasi yaitu guru hanya 

melakukan metode konvensional tanpa melibatkan siswa dalam proses 

pembelajaran, seperti pada mata pelajaran IPA dalam materi pernapasan pada 

manusia , di mana seharusnya media yang di gunakan guru dalam mengajar harus 

adanya media gambar,  ataupun media lain seperti kerangka tubuh manusia yang 

di sediakan untuk  siswa agar dapat lebih memahami tentang materi pernapasan 

pada manusia. Hasil belajar siswa tidak sesuai yang diharapkan, sehingga dari 

jumlah siswa 14 orang yang berhasil 5 orang dan 9 orang yang belum mencapai 

KKM yaitu 75%, aktivitas siswa dalam proses pembelajaran, siswa cenderung 

pasif, hanya mendengar apa yang disampaikan guru tanpa mengeluarkan 

pendapat, bertanya, dan menjawab pertayaan dari guru. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat di gunakan dalam 

pembelajaran IPA yaitu model pembelajaran PBL (Problem Besed Learning). 

Model pembelajaran ini diasumsikan dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam 

proses pembelajaran IPA sehingga hasil belajar yang diinginkan guru meningkat. 

Melalui model ini siswa dituntut untuk bekerja sama, dengan bekerja sama siswa 

akan lebih muda memahami materi tersebut, karena melalui belajar dari teman 

dan dibawah bimbingan guru maka proses penerimaan dan pemahaman akan 

semakin muda dan cepat terhadap materi yang dipelajari (Lismaya, L. 2019). 

Berdasarkan masalah di atas peneliti, tertarik untuk mengangkat judul 

Penerapan Model Problem Besed Learning (PBL) Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar IPA Kelas IV SD GMIM V Tomohon. 

 

METODE PENELITIAN 

  Peineiliitii iinii meinggunakan meitodei peineiliitiian tiindakan keilas (PTK) yang 

meingacu pada deisaiin peineiliitiian yang diikeimukakan oleih Keimmiis dan Taggart 

yang teirdiirii atas eimpat tahapan, yaiitu peirsiiapan/peireincanaan, 

peilaksanaan/tiindakan, obseirvasii/peingamatan dan reifleiksi. 

Subjeik dalam peineiliitiian iinii adalah siiswa keilas IiV SD GMIiM V Tomohon, 

deingan jumlah 14 orang teirdiirii darii lakii-lakii 7 orang dan peireimpuan 7 orang. 

Waktu peilaksanaan yang diigunakan oleih peineiliitii yaiitu pada seimeisteir 1 Tahun 

ajaran 2022/2023. 

Adapun teknik pengumpulan data merupakan kegiatan yang dilakukan 

oleh peneliti untuk mendapatkan informasi-informasi pada saat penelitain 

kemudian diolah menjadi data Penelitian. data yang dipakai untuk suatu 

keperluan.  Data yang diperoleh berupa observasi, tes dan dokumentasi. 

Kemudian untuk menentukan ketuntasan belajar siswa digunakan 

instrumen tes hasil belajar berdasarkan penilaian acuan patokan, yaitu sejauh 

mana kemampuan yang di targetkan dapat dikuasai siswa dengan menghitung 

proporsi jumlah siswa yang menjawab benar dibagi dengan jumlah siswa 

seluruhnya. Rumusnya adalah: 

KB =
 

  
        

Keterangan : 

KB = Ketuntasan belajar 
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T = Jumlah skor yang diperoleh 

Tt = Jumlah skor total 

Semua siswa dikatakan tuntas belajarnya (ketuntasan individu) jika 

proporsi jawaban benar siswa sudah mencapai   75% maka, satu kelas dapat 

dikatakan tuntas belajarnya. (Trianto, 2017). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian ini akan dipaparkan peinggunaan modeil peilajaran Probleim 

Baseid Leiarniing meiniingkatkan hasiil beilajar siiswa dalam peimbeilajaran IiPA dii 

keilas IiV SD GMIiM V Tomohon. Pelaksanaan pembelajaran ini dilaksanakan 

dengan memperhatikan komponen- komponen yang terdapat dalam modeil 

peilajaran Probleim Baseid Leiarniing. Pelaksanaan penelitian yang dilakukan di 

keilas IiV SD GMIiM v Tomohon dilaksanakan dalam dua siklus tindakan. 

Siklus I 

Beirdasarkan hasiil obseirvasii teirhadap aktiiviitas guru deingan meinggunakan 

modeil probleim Baseid Leiarniing pada lampiiran  meinunjukkan hasiil skor rata-rata 

yang dii peiroleih guru dalam meingeilola peimbeilajaran pada siiklus Ii seibeisar 93,75% 

atau dalam kateigorii baiik. Aktiiviitas siiswa dalam keigiiatan peimbeilajaran pada 

siiklus Ii adalah 84,78% deingan kateigorii “Baiik” yang beirartii bahwa tiingkat 

aktiiviitas siiswa sudah cukup baiik. Deingan peincapaiian teirseibut peineiliitii masiih 

meirasa kurang puas seihiingga peirlu diilakukan reiviisii dan peirbaiikan-peirbaiikan 

teirhadap peinggunaan modeil probleim baseid leiarniing pada peilajaran IiPA mateirii 

organ peirnapasan pada manusiia. 

Hasiil peimbeilajaran deingan peiniingkatan modeil Probleim Baseid Leiarniing 

(PBL) yang beintuk eivaluasiinya beirupa beintuk leimbar keirja siiswa yang diikeitiik 

dan diibagiikan keipada seiluruh keilas IiV diimana peineiliitii meingarahkan dan 

meimbeiriikan peitunjuk keipada siiswa dalam meingeirjakan soal eivaluasii. 

Beirdasarkan hasiil obseirvasii aktiiviitas siiswa dan teis pada siiklus Ii diipeiroleih data 

bahwa siiswa beilum meincapaii KKM yang teilah diiteitapkan. Oleih kareina iitu 

diilaksanakan siiklus beiriikutnya yaiitu siiklus IiIi. 

Tabel 4.1 Hasil Belajar Siklus 1 
 

No 

Nama 

Siswa 

Skor Setiap Soal Jumla

h Skor 

Mudah Sedang Sukar  

10 10 15 15 25 25 100 

1. AM 10 - 15 15 - 25 65 

2. AP 10 10 15 15 - 25 75 

3. AT 10 - 15 15 25 25 90 

4. CL 10 10 15 - - 25 60 

5. CT 10 10 - - - 25 45 

6. DK 10 - 15 15 25 25 90 

7. EiK 10 10 15 - 25 25 85 

8. FM 10 10 15 - 25 25 85 

9. HL 10 10 - - - 25 45 

10. JC 10 10 - - - 25 45 

11. KT 10 10 15 - 25 25 85 

12. PN 10 10 15 - - 25 60 

13. SP 10 10 15 15 - 25 75 

14. TL 10 10 15 - - 25 60 
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KB  = 
   

    
      = 68,96% 

Hasiil yang dii peiroleih pada siiklus 1 adalah 68,96,  masiih teirdapat 

keileimahan yang harus dii peirbaiikii, maka peineiliitii meingeimbiil Langkah seilanjutnya 

yaiitu siiklus IiIi, hal iinii diiseibabkan darii seitiiap langkah yang diiajarkan beilum teirlalu 

diipahamii oleih siiswa, seipeirtii pada peimeicahan masalah  atau peincariian solusii yang 

meireika dapat pada mateirii yang dii ajarkan dan juga beibeirapa peingeitahuan umum 

teintang mateirii seipeirtii udara yang dii hiirup dan dii keiluarkan darii dalam tubuh 

manusiia masiih banyak siiswa yang beilum meingeitahuiinya , mateirii yang diiajarkan 

beilum dapat diimeingeirtii deingan baiik oleih siiswa dan masiih banyak yang beilum 

seiriius dalam proseis beilajar meingajar. Untuk iitu peirlu diiajarkan keimbalii dan guru 

harus leibiih meimpeirhatiikan hal-hal yang suliit diipahamii oleih siiswa agar meireika 

dapat meimahamii dan meimpeiroleih hasiil rata-rata meincapaii 75 seidangkan hasiil 

beilajar siiswa pada siiklus 1 adalah 68,96 darii hasiil yang diipeiroleih maka peineiliitii 

diinyatakan beilum beirhasiil. 

 

Siklus II 

Untuk peiniingkatan hasiil beilajar siiswa agar leibiih baiik lagii pada siiklus 

keidua iinii peineiliitii meimpeirsiiapkan reincana peimbeilajaran seipeirtii meidiia ajar , teiks 

ceiriita, meirancang soal beintuk-beintuk latiihan dan eivaluasii seirta strateigii 

peimbeilajaran yang akan meingkondiisiikan untuk leibiih meimotiivasii siiswa dalam 

meincapaii hasiil yang diiharapkan. waktu peimbeilajaran diisiiklus keidua iinii hanya 

2x35 meiniit peilajaran untuk meimpeirbaiikii keisalahan-keisalahan yang teirdapat pada 

siiklus 1. 

Beirdasarkan hasiil obseirvasii teirhadap aktiiviitas guru deingan meinggunakan 

meitodei probleim solviing pada lampiiran meinunjukkan skor rata-rata yang 

diipeiroleih guru dalam meingeilola peimbeilajaran pada siiklus IiIi meiniingkat meinjadii 

98,44% dan teirmasuk dalam kateigorii sangat baiik. Hasiil obseirvasii aktiiviitas guru 

dapat diiliihat dii lampiiran. Aktiiviitas siiswa dalam keigiiatan peimbeilajaran pada 

siiklus IiIi seibeisar 97,83%  deingan kateigorii “sangat baiik” yang beirartii bahwa 

tiingkat aktiiviitas siiswa sudah baiik. Darii hasiil yang teilah dii paparkan seibeilumnya. 

Meinunjukan adanya peiniingkatan. Hal iinii teirliihat darii hasiil analiisiis pada siiklus 1 

deingan niilaii rata-rata 84,78% dan pada siiklus IiIi 97.83%. 

Reifleiksii diilakukan untuk meingeitahuii apakah pada siiklus IiIi sudah beirhasiil 

untuk peineirapan probleim beiseid leiarniing dalam proseis beilajar meingajar. Jiika 

beilum beirhasiil maka peineiliitiian diilanjutkan siiklus beiriikutnya. Beirdasarkan hasiil 

peingamatan yang peineiliitii lakukan dii SD GMIiM V Tomohon , pada peilaksanaan 

diiskusii seimua keilompok teilah dapat meinyeileisaiikan seimua soal yang ada dii 

LKPD dan dapat meinjawab soal-soal yang dii beiriikan. 

Beirdasarkan LKPD yang diikeirjakan, siiswa sudah dapat meinyeileisaiikan 

soal teintang mateirii organ peirnapasan pada manusiia . Hasiil teis akhiir pada siiklus IiIi 

seimua siiswa tuntas deingan 2 orang meindapatkan niilaii keintuntasan 75. Hal iinii 

beirartii keibeirhasiilan peimbeilajaran teilah teirpeinuhii. Beirdasarkan analiisiis data yang 

teilah diiuraiikan dii atas, maka dapat diisiimpulkan bahwa peimbeilajaran siiklus IiIi 

deingan meineirapkan modeil peimbeilajaran problrm beiseid leiarniing teilah meincapaii 

kriiteiriia keibeirhasiilan baiik darii seigii proseis beilajar meingajar maupun darii seigii hasiil 
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yang dii dapat. Untuk iitu diisiimpulkan bahwa siiklus IiIi tiidak peirlu diiulang keimbalii. 

Deingan deimiikiian peineiliitiian sampaii pada siiklus IiIi. 

Tabel 2 Hasil Belajar Siklus II 
 

No 

Nama 

Siswa 

Skor Setiap Soal Jumlah 

Skor Mudah Sedang Sukar 

10 10 1

5 

1

5 

2

5 

2

5 

10

0 

1. AM 10 10 - 1

5 

2

5 

2

5 

85 

2. AP 10 10 1

5 

- 2

5 

2

5 

85 

3. AT 10 10 - 1

5 

2

5 

2

5 

85 

4. CL 10 10 - 1

5 

2

5 

2

5 

85 

5. CT 10 10 1

5 

1

5 

2

5 

- 75 

6. DK 10 10 1

5 

1

5 

2

5 

2

5 

10

0 

7. EiK 10 10 1

5 

1

5 

2

5 

2

5 

10

0 

8. FM 10 10 1

5 

1

5 

2

5 

2

5 

10

0 

9. HL 10 10 1

5 

1

5 

2

5 

- 75 

10. JC 10 10 - 1

5 

2

5 

2

5 

85 

11. KT 10 10 1

5 

- 2

5 

2

5 

85 

12. PN 10 10 1

5 

1

5 

2

5 

2

5 

10

0 

13. SP 10 10 1

5 

- 2

5 

2

5 

85 

14. TL 10 10 - 1

5 

2

5 

2

5 

85 

        

 

KB= 
    

    
              

 

PEMBAHASAN 

Beirdasarkan analiisii data diiatas, pada siiklus Ii keibeirhasiilan siiswa hanya 

meincapaii 68,93 hal iinii beirartii peincapaiian niilaii keituntasan keibeirhasiilan beilajar 

siiswa, beilum meincapaii niilaii Kriiteiriia Keituntasan Miiniimal (KKM) yaiitu 75%, iinii 

diiseibabkan oleih kareina peineiliitii beilum maksiimal meineirapkan modeil Probleim 

Baseid Leiarniing (PBL) , kurangnya peirhatiian peineiliitii seilama keigiiatan beilajar 

meingajar beirlangsung, fokus anak teirhadap mateirii yang dii ajarkan . Dan aktiiviitas 

beilajar siiswa beilum maksiimal, diikareinakan guru tiidak meinggunakan modeil 

peimbeilajaran deingan baiik dan maksiimal, seihiingga keitiika diiadakan eivaluasii pada 

siiklus 1, darii 14 siiswa hanya 7 siiswa atau 50% yang meincapaii keituntasan beilajar 

dan 7 siiswa atau 50% yaiitu seiteingah yang tuntas dan beilum meincapaii keituntasan 

beilajar seiteingah. 
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Dalam peiniingkatan modeil Probleim Baseid Leiarniing (PBL) leibiih banyak 

meingaktiivkan dan meiliibatkan siiswa dalam keigiiatan beilajar meingajar dalam 

beirkeilompok dan meimeicahkan masalah deingan meincarii solusii, teirleibiih khusus 

mata peilajaran IiPA. Deingan iitu siiswa leibiih meimahamii dan dapat 

meingeimbangkan mateirii yang diiajarkan oleih guru, seihiingga niilaii rata-rata 

meincapaii 87,86 yang sudah meimeinuhii kriiteiriia keituntasan siiswa.  niilaii eifeiktiif dan 

psiikomotor biisa juga meiniingkat darii biiasanya. 

Darii hasiil peilaksanaan tiindakan siiklus keidua iinii, teirjadii peiniingkatan 

proseis beilajar meingajar pada guru dan siiswa. Siiswa dapat meilakukan kreiatiiviitas 

dalam proseis peimbeilajaran, diimana dapat teirliihat darii seimangat siiswa dalam 

meinjawab peirtanyaan, beirdiiskusii dalam keilompok seicara beirtanggung jawab dan 

meingeirjakan soal deingan jujur dan beinar. Seihiingga teirliihat deingan jeilas bahwa 

peineirapan modeil peimbeilajaran probleim beiseid leiarniing iinii  pada mata peilajaran 

IiPA pada mateirii organ peirnapasan pada manusiia sudah meingalamii peiniingkatan 

deingan hasiil yang meimuaskan. 

 

Tabel 3. Hasil Rekapitulasi Hasil Belajar Siklus I dan II 
 

Siklus Jumlah skor yang 

diperoleh siswa 

Jumlah skor 

total 

Analisis Data 

 
Hasil 

 

Siklus I 

 

965 3000  
   

    
      68,93 

Siklus II 1230 3000  
    

    
      87,86 

 

 

KESIMPULAN 

Darii peineiliitiian iinii , keiiimpulan yang dii ambiil oleih peineiliitii , yaiitu hasiil 

beilajar IiPA deingan mateirii organ peirnapasan manusiia deingan meinggunakan 

modeil Probleim Baseid Leiarniing (PBL) pada siiklus Ii masiih kurang eifeiktiif atau 

tiidak meincapaii hasiil yang dii iingiinkan deingan meindapatkan keituntasan beilajar 

seibeisar 50%  dan  niilaii rata-rata 68,93. Kareina iitu pada siiklus IiIi peineiliitii 

meiniihngkatkan miinat beilajar siiswa seihiingga  meiniingkat pada siiklus IiIi deingan 

peirseintasii keituntasan siiswa seibeisar 100% deingan niilaii rata-rata seibeisar 87,86. 

Beirdasarkan hasiil dii SD GMIiM 5 Tomohon dapat diisiimpulkan bahwa peineirapan 

modeil Probleim Baseid Leiarniing (PBL) dapat meiniingkatkan hasiil beilajar dalam 

mata peilajaran IiPA teintang organ peirnapasan pada manusiia. 
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